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THE IDENTIFY PARASITE INTESTINES EGGIN LIVESTOCK 
COWS (Bos taurus), AND GOAT (Capra hircus)

IN LUBUKLINGGAU

Oleh :

Nurani Indah Syamprima 
08101004058

ABSTRAK

The identify parasite intestines egg in livestock cows (Bos taurus) at animal 
cutting home of Jogoboyo, district of north Lubuklinggau II, and goat (Capra hircus) at 
business unit ranch of labour intensive Citizen, district of south Lubuklinggau II has been 
done on March till Mei 2014. The identify has been done in Laboratory Taxonomy Animal, 
Biological Majors, Faculty Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya. 
This Research aim to identify egg types every intestine parasite worms type that found at 
animal cutting home of Jogoboyo and at business unit ranch of Citizen in 
Lubuklinggautown. The identification was used method of Kato-Kats. The perception 
variable of this research based on morphology (form, egg size measure, have or no 
operkulum) from the worm egg types that is found in test animal feses. The result of this 
research got the intestine parasite worms egg type that found in animal feses test. Based on 
identifying which have been conducted to Ox as well as Goat has been got 4 intestine 
parasite worm egg types, such as: Ascaris sp (fertil and infertil), Strongylo idespapp i los us, 
and Trichuris ovis from Nematoda, and Monieziea benedeni9 Expansa Monieziea from 
Cestoda.

Keyword: Intestine Parasite Worm of Eggs, Goat, Parasite of Gastrointestinal, Cows.
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IDENTIFIKASI TELUR CACING PARASIT USUS PADA TERNAK 
SAPI (Bos taurus), DAN KAMBING (Capra hircus)

DI KOTA LUBUKLINGGAU

Oleh :

Nurani Indah Syamprima 
08101004058

ABSTRAK

Identifikasi Telur Cacing Parasit Usus pada Hewan Ternak Sapi (Bos taurus) di 
Rumah Potong Hewan Jogoboyo Lubuklinggau Utara II dan Kambing (Capra hircus) di 
Unit Usaha Peternakan Warga Padat Karya Lubuklinggau Selatan II telah dilakukan pada 
bulan Maret sampai dengan Mei 2014, pengidentifikasian telur cacing parasit usus 
dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis telur setiap jenis cacing parasit usus yang ditemukan di Rumah 
Potong Hewan Jogoboyo dan di Unit Usaha Peternakan Warga di Kota Lubuklinggau. 
Pengidentifikasian menggunakan metoda Kato-Kats. Variabel pengamatan pada penelitian 
ini adalah berdasarkan morfologi (bentuk, ukuran telur, ada tidaknya operkulum) dari jenis 
telur cacing yang ditemukan dalam feses hewan uji. Hasil dari penelitian ini didapatkan 
jenis-jenis telur cacing parasit usus yang ditemukan pada feses hewan uji. Berdasarkan 
pengidentifikasian yang telah dilakukan terhadap Sapi dan juga Kambing didapatkan 4 
jenis telur cacing parasit usus, diantaranya Ascaris sp (fertil dan infertil), Strongyloides 
pappilosus, dan Trichuris ovis dari Kelas Nematoda, dan Monieziea benedeni, Monieziea 
expansa dari Kelas Cestoda.

Kata kunci: Telur Cacing Parasit Usus, Kambing, Parasit gastrointestinal, Sapi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daging merupakan salah satu makanan yang bermanfaat bagi manusia dan 

merupakan salah satu sumber protein hewani. Jenis daging yang banyak dikonsumsi yaitu 

daging sapi dan juga kambing. Peningkatan mutu dalam usaha peternakan perlu 

diperhatikan guna menghasilkan produk yang baik, dan bebas dari penyakit atau terinfeksi 

cacing parasit, salah satunya memperhatikan pakan, kandang, reproduksi dan kesehatan 

hewan ternak tersebut.

Rumah Potong Hewan Kota Lubuklinggau, memasok daging di daerah sekitar 

Kota Lubuklinggau. Produksi daging ternak di Kota Lubuklinggau dalam 4 tahun terakhir

ini bervariasi. Daging sapi terus mengalami peningkatan, dari 926,10 kg tahun 2010

menjadi 944,63 kg tahun 2011, pada tahun 2012 meningkat menjadi 968,27 kg, sedangkan 

pada tahun 2013 produksi daging sapi mencapai 970,25 kg/thn. Untuk daging kambing, 

mengalami penurunan dari 56,44 kg pada tahun 2010, pada tahun 2011 menjadi 56,57 

kg/thn pada tahun 2012 produksi daging mengalami penurunan menjadi 54,69 kg/thn, dan 

pada tahun 2013 produksi daging kambing kembali menurun hingga menjadi 53,72 kg/thn 

(Dinas Peternakan, 2013).

Penyebab rendahnya produksi daging, salah satunya di sebabkan oleh adanya 

cacing parasit pencernaan (Purwanta, 2006). Infeksi nematoda saluran pencernaan

umnya berlangsung heterogen yaitu dengan bermacam-macam parasit. Pada kebanyakan 

mfestasi alamiah terdapat lebih dari satu genus atau spesies yang menyerang seekor ternak

um

1
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(Angus, 1978). Penyakit yang diakibatkan adanya cacing parasit Nematoda, Trematoda dan 

Cestoda ini dapat merugikan secara ekonomi karena dapat mempengaruhi terhadap 

penurunan hasil dari ternak itu sendiri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosdiana (2008), didapatkan 

96,46% feses sapi yang terinfeksi cacing parasit usus. Dimana jenis cacing parasit yang 

paling banyak ditemukan dari filum Nematoda. Penelitian yang dilakukan oleh Tantri et al. 

(2013), dari 80 sampel feses sapi yang diambil, menunjukkan seluruh sampel terinfeksi 

cacing parasit dari kelas Nematoda, Trematoda, dan Cestoda, dan prevalensi tertinggi 

berasal dari kelas Nematoda. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi et al. (2013) 

mengenai infeksi cacing parasit usus pada ternak Kambing, diketahui dari 707 sampel feses 

kambing yang diamati 82,72% terinfeksi cacing parasit yang tertinggi berasal dari Kelas 

Nematoda.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah et al. (2002), mengenai infeksi 

gastrointestinal pada Kambing dan Domba di Rumah Potong Hewan Banda Aceh, 

didapatkan jenis-jenis cacing parasit yaitu diantaranya: Trichostrongylus sp, Gaigeria sp, 

Strongyloides sp, Bunostomum sp, Oesophagostomum sp, Haemonchus sp, Chabertia sp, 

dan Trichuris sp. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sugama dan Suyasa (2011), 

menyebutkan bahwa infeksi parasit gastrointestinal pada Sapi yang ditemukan yaitu jenis 

parasit gastrointestinal diantaranya Strongyloides sp, Paramphistomum sp, Cooperia sp, 

Chabertia sp, dan Oesophagostomum sp.

Keberadaan cacing yang bersifat parasit pada hewan ternak dapat mengganggu 

pertumbuhan hewan ternak, yang akhirnya dapat merugikan secara ekonomis bagi para 

peternak dikarenakan menurunnya produksi daging pada hewan ternak itu sendiri. Hal ini
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menyebabkan perlu dilakukannya penelitian mengenai jenis-jenis telur cacing parasit usus 

pada hewan ternak melalui pemeriksaan feses pada hewan ternak di Rumah Potong Hewan 

dan juga di Unit Usaha Peternakan Warga di Kota Lubuklinggau.

1.2 Rumusan Masalah

Terhambatnya pertumbuhan hewan ternak dikarenakan adanya infeksi cacing 

parasit usus yang mengakibatkan penurunan produksi daging hewan ternak. Dari latar 

belakang tersebut dapat dibuat rumusan masalah yaitu Jenis-jenis telur cacing parasit apa 

saja yang terdapat pada sapi dan kambing?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis telur setiap jenis cacing parasit

usus yang ditemukan pada hewan ternak Sapi (Bos taurus) di Rumah Potong Hewan

Jogoboyo Kecamatan Lubuklinggau Utara II dan Kambing (Capra hircus) di Unit Usaha

Peternakan Warga Padat Karya Kecamatan Lubuklinggau Selatan E, Kota Lubuklinggau.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dalam bidang Parasitologi 

khususnya Helmintologi mengenai keberadaan jenis-jenis cacing parasit, jenis telur cacing 

parasit usus pada hewan ternak Sapi {Bos taurus) di Rumah Potong Hewan Jogoboyo 

Kecamatan Lubuklinggau Utara E dan Kambing {Capra hircus) di Unit Usaha Peternakan 

Warga Padat Karya Kecamatan Lubuklinggau Selatan II, Kota Lubuklinggau.
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